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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi imeenggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Me#itgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987N#ar0543 b/U/1987 yang

PEDOMAN TRANSLITERASI

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf _
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

<@ Ba B be

< Ta T te

& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R er

J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

& Gain G ge

& Fa F fa

a8 Qaf Q ki
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d Kaf K ka

J Lam L el

P Mim M em

O Nun N en

3 Wau w we

- Ha H ha

s Hamzah ’ apostrof
¢ Ya' Y ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesraijrit dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau rajfto
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tamala laarakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan ya Ai Adani
5 Fathah dan wau Au A dan u
Contoh:
s — kaifa J# — haula



3. Vokal Panjang (maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupakdia dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

o7

-4

U7

Huruf
Tanda Nama Latin Nama

| Fathah dan alif - A dengan garis di atas
1% Fathah dan ya - A dengan garis di ata$
¢ Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
s Dammah dan wau - U dengan garis di atal

Contoh:

Jé - cala J- qila

& - rami Js& - yadilu

4. Ta' Marbuatah

Transliterasi untuk ta’ matitah ada dua:
a. Ta’ Marbiitah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkahah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adaldki’.
b. Ta’ Marbiitah mati

huruf,

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliteyasadalah

uhn

Contoh:iss — Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir denganarbatah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang) serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbatah itu ditransliterasikan dengan “al”

Contoh: &1 i», - Raudah al-Jannah.

5. Syaddah {Tasydig
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Alimbangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasanida syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hungf gdoeri tanda syaddah

itu.



Contoh: u, - rabbana
o6 - Nifimma.

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglargan huruf,

yaitu “J. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebaktidibedakan atas dasar

kata sandang yang diikuti oleh humifamsiyahdan kata sandang yang diikuti
olehgamariyyah
a. Kata sandang yang diikuti oleh husyfamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh husyfamsiyyatsemuanya ditransliterasikan
dengan bunyi dI” sebagaimana yang dilakukan pada kata sandang yang
diikuti oleh hurufgamariyyah
Cotoh: > — al-rajulu
4t — al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh hug#&mariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyalradisliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesileidengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf gamgah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya danudlilngkan dengan tanda

sambung (-)
Contoh:a - al-qgalamu J 1 al-jalalu
@ - al-bad'u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yarigtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzahkiddambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(% - Syai'un @l - umirtu
¢+ - al-nau’u o342 - ta’khuzina
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, bfiik (kata kerja),sim atauharf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisami@gngan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena adafhiirab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

o83 ) = s 01y - Wa innallzha lahuwa khair ar-izigin atau

Wa innallzha lahuwa khairur- &zigin

O by SO0 1 g8 f - Fa’aufi al-kaila wa al-nizzna atau

Fa’auful kaila wal nizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kdpitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf k&pdayunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalinBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis derwuruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata aagdya.

Contoh:

Jsy ¥l by - wa M Muhammadun illa rastl
Al gy e J3F 01 - iNNa awwala baiti wudi*a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaikau dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itatuksain dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atawathgakg dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
i by B o - nasrun minallahi wa fathun qorib
e - lill ahi al-amrujami ‘an
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KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "Penafsirafiyafa’at menurut al-Zamakhsyadalam
Tafsir al-Kasysyaf ini berusaha mengungkapkan hakikgtafa’ar menurut al-
Zamakhsyari. Syafa’at merupakan salah satu pembicaraan yang banyak
diperdebatkan dikalangan para teolog muslim. Patdebini berpangkal ada dan
tiadanyasyafa’at di hari Kiamat, serta siapa saja yang berhak meotgdanya, baik
fungsi ataupun manfaatnya. Sebagian umat Islam kireyhahwa orang-orang
muslim di akhirat nanti akan mendapatlsyafdat.

Permasalahan di atas tersebut menjadi menarik whtermat dan di teliti
secara mendalam. Apa sebenarsy@a’at itu, menyangkut apa saja dan bagaimana
karakter penafsiranl-Zamakhsyari dalam tafsira/-Kasysyat ? dalam penelitian ini
penulis ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan tetsdari sudut pandang al-
Zamakhsyariseorang mufassir yang mahir dalam bahasa Arab, iysmakai ra’y
sebagai landasan berpikirnya, walau kadang kehhatangutip beberapa riwayat
sebagai penjelas makna suatu ayat. Sehingga petilkk imemperlihatkan suatu
pemahaman yang tepat tentamg/a ar dalam al-Qur’an.

Penelitian ini bersifat kepustakaan mudibrary researcl) yang didasarkan
pada kitab tafsial-Kasysyif ‘an Haga'iq al-Tanzl wa ‘Uyin al-Aqawil f7 Wujzh al-
Ta'wil sebagai sumber data primernya dan buku-buku lang yerkait dengan tema
ini sebagai data sekunder serta kamus sebagapédatmjang. Sedangakan metode
yang digunakan dalam skripsi ini adalah metad@skriptif-analitis yaitu dengan
memberi gambaran yang komprehensif mengenai pesmaf¢erhadap ayat-ayat
syata’at dalam tafsira/-Kasysyaf, memilah-milah satu pengertian dengan pengertian
lain sehingga di dapatkan kejelasan masalah.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalamnaisirkan gafz‘at, al-
Zamakhsyari mengikuti madzhabnya yatiu Mu'tazilah sehingga wala
penafsirannyapun aamakhsyari mengikuti akidah Mu’'tazilah dan berpendapat
bahwa gafa‘at diberikan bukan untuk menghapus dosa, akan tétapya untuk
menambah derajat dan manfaat bagi orang yang beridedi alZamakhsyari
mengingkari adanyayafa‘at pada hari Kiamat kelak, karena menurutnya padia ha
Kiamat nanti seseorang tidak dapat menanggung hakgolain dan tidak akan
diterima suatu tebusan apapun, menurut al-Zamakhsyafa’ar sama dengan
tebusan.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, al-Quran merupakan sumber pertataa utama,
dengan berbagai lingkup dimensi. Banyak perintdahAyangqatiy al-dalalah
agar umat Islam berpegang kepada al-Quran, banu#&an kepada hadis dan
tingkat sandaran di bawahn¥a.

Pembicaraan al-Qur'an pada suatu masalah pada uyaurersifat
global, parsial dan sering sekali menampilkan suatsalah dalam prinsip-
prinsip pokoknya saja. Oleh karena itu al-Qur'ammbetuhkan penafsiran yang
relevan pada setiap masanya, agar manusia selghedga@g teguh pada al-
Quran yang merupakan petunjuk bagi umat manusma mamuat berbagai
macam permasalahan yang ada di sekitar manusiderliiat pada saat al-
Qur'an diturunkan, Rasulullah saw. yang berfungdiagaimubayyin(pemberi
penjelas), menjelaskan kepada sahabat-sahabamgagearti dan kandungan al-
Quran, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidglahdmi atau samar
artinya®

Selain kehidupan dunia, manusia juga mempunyadkiplain yang kekal
yakni alam akhirat. Kehidupan di akhirat dimulaiet®h dunia musnah dengan

terjadinya kiamat. Ketika kiamat terjadi, selurubngh dan seisinya hancur.

14.

! Muchotob HamzalStudi al-Quran Komprehensiirogyakarta: Gama Media, 2003), him.

2 M. Quraish SyihabMembumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu daléehidupan

Masyarakat(Bandung: Mizan, 1994), him. 71.
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Seluruh manusia yang telah mati dibangkitkan kendsd dikumpulkan untuk
dihisab menurut amal perbuatan masing-masing. Bagkipun buruk, akan
mendapatkan balasanny/®an berdesak-desakan dengan peluh yang membanjiri
mereka di bawah terik matahari yang hanya sejergjkatas kepala menunggu
pengadilan akhirat, masing-masing mengharapkanpdaai Nabi dan para Rasul,
tetapi hanya Nabi Muhammad saw. yang diizinkan neznslyafi‘at.

Dalam kaitannya dengan pembicaraan mengenai aldmratkyang
merupakan salah satu hakikat alam yang utama, sému@dak bisa lepas
dengan beberapa yang melingkupinya, antarahlesfb, syafi‘at, mizan, shrat
dan lain sebagainya. Dalam kaitannya dengan masealkattiologis tersebut selain
banyak diperbincangkan para ulama, ada juga yangjadieperdebatan di
kalangan para teolog muslim, di antaranya adalalsalal syafi‘at yang
menimbulkan pertentangan antara aliran Mu'taziladn dAhl Sunnah wal
Jama’ah.

Nabi Muhammad saw. adalah Nabi yang membertkgaii‘'at kepada
semua makhluk, Nabi yang mempunyai kedudukan tefpangannyalah orang
hidup berbahagia dan sejahtera sejak adanya oralagndperiode pertama
sampai orang terakhir lahir ke dunia ini. Dialahmperi syafi‘at terbesar,
berkuasa dan menempati kedudukan tertinggi diAdiah swt* Mayoritas kaum
muslimin sepakat menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah makhluk

yang menempati kedudukan tertinggi di sisi Allahi $si-Nya tidak ada

% Fazlur RahmarnTema Pokok al-Qur'anterj: Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996),
him. 169.

* Ibnu Taimiyah,Kemurnian Akidah; Menolak Perantara yang Diadakarasa Allah dan
Hamba terj: Halimuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1996}, ¢k him. 1.
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kedudukan yang lebih tinggi dari yang disandang &tamad saw. dan tidak ada
syafi‘at yang lebih besar dasyafi‘at beliau.

Mengenaisyafi‘at, al-Qur’an tidak sedikit mengungkapkan kata temseb
dalam berbagai ayat, sehingga perlu mengkaji lebéndalam tentang arti
syafi‘at, dari keterangan beberapa ayat yang berbeda-h&tdét mengetahui
kandungan makna yang lebih komprehensif tentgiag‘at. Biasanya perkataan
syafi‘at ini mengandung arti teologis, terutama dalam kaya dengan
pembicaraan hari akhir, hal ini terdapat dalam @& yang menyebutkan
sebagian besar ayat-ayat mengesyafi'at digabungkan dan dikaitkan dengan
hari akhir.

Syafi‘at adalah perbuatan menengahi seseorang untuk meratkin
dari hukumar, dinamakansyafi‘at karena posisi dan kedudukan orang yang
menengahi serta kekuatan pengaruhnya, menjadi dabtgan unsur-unsur
keselamatan yang ada pada diri orang yang ditenkgdhianya saling membantu
dalam menyelamatkan orang yang bersatyafi‘at para auliya untuk orang-
orang yang berdosa bersumber dari kedekatan danllkan yang mereka miliki
di sisi Allah, dengan izin Allah. Adapun tentangedima atau tidaknyayat:‘at,
hal itu tergantung pada berbagai syarat, baik ysgenaan dengan orang yang
berdosa atau dengan dosa itu sendiri. Dengan katg dyafi‘at adalah
pertolongan para auliya dengan seizin Allah kepadag-orang yang meskipun
mereka berdosa, namun tetap tidak memutus hubuthgyagan Allah dan para

auliya-Nya®

® Syaikh Ja'far Subhanfawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali Termagyjaran
Islam; Kritik atas Faham Wahalterj: Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).H143.

® Ibid.



Syafi‘at tak lain adalah doa. Sedangkan setiap doa dipanikem,
ditetapkan, dan diterima terutama bila si pendogé#ra Nabi dan orang-orang
shalih baik di dunia sekarang ini maupun setelahdtan di alam kubur dan
atau kelak pada hari kiamaSyafi‘at itu memang telah diberikan kepada orang
yang telah mengambil janji di sisi-Nya, dan Allagrkenan menerimannya dari
dan atau untuk orang yang mati dalam tauhid. Dendgmikian, syafi‘at
termasuk dalam bagian doa atau ampunan dosa yamgtalioleh seseorang
kepada Allah untuk dikaruniakan kepada orangain.

Para ulama tidak ada perbedaan pendapat mengemgiaagat:'at Nabi
yang akan diberikan kepada umatnya. Namun demikmmareka berbeda
pendapat tentang siapakah yang akan menewyaizat para Nabi tersebut.

Di dalam kitab suci al-Qur’an tidak ada satu ayat pang menunjukkan
penafiansyafi‘at secara mutlak. Penafian yang ada hanya menunjpidke
sekelompok orang yang disebut oleh Allah swt. saebegjompok yang memiliki
sifat kekafiran. Sifat inilah yang menyebabkan rkariédak berhak mendapatkan
syafi‘at. Dengan demikiarsyafi‘at yang dinafikan oleh al-Quran adalah yang
berhubungan dengan kaum kafir.

Menurut al-Bagillani, pelaku dosa besar dapat diampAllah adalah
karena adanyayafi‘at di akhirat, selain itusyafi‘at mengandung beberapa
pengertian. Sebagian ulama berpendapat bafwyedi'at adalah permintaan

kebaikan untuk orang lain. Sebagian lagi mengathkdmvasyafi‘at merupakan

" Muhammad ‘Alwy al-Maliky,Paham-paham yang Perlu Diluruskaterj: Indri Mahally
Fikry (Jakarta: Fikahati Aneska, 1994), him. 201.

8 Ahmad DaudyKuliah Akidah Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 154.
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permintaan untuk dibebaskan dari dosa-dosa dahdtejakejahatan. Sementara,
itu al-Jurjani berpendapat bahveyafi‘at adalah permintaan kebebasan dari
dosa-dosa bagi orang-orang yang berhak menerimaasikSedangkan menurut
Ibnu Taimiyahsyafi‘at itu sama sekali tidak berguna bagi orang-orangyriys
dimana hal ini ditunjukkan dengan jelas oleh ayatalalam al-Qur'an. Atau
dengan kata lain, ayat-ayat itu sesungguhnya besudakenafikasyafi‘at yang
dianut oleh orang-orang musyrik, lantaran merekanybahwa pembegyatfi‘at

itu dapat memberikasyafi‘at-nya tanpa izin dari Allai’

Al-Zamakhsyar adalah salah satu tokoh yang ikut meramaikan
perdebatan tentang eskatologis tersebut. Asumsarmigs pemikiran al-
Zamakhsyar lebih menekankan padea'y, dan didasari atas pemahamannya
dalam lingkungan Mu'tazilah yang menjadi mazhab akdah yang dianut oleh
beliau.

Adapun alasan yang mendasari penulis untuk menaifgir al-Kasysyif
sebagai bahan kajian di antaranya, karena al-Zasyakladalah seorang ulama
jenius yang sangat ahli dalam bidang nahwu, balsas#&a dan tafsir. Pendapat-
pendapatnya tentang ilmu bahasa Arab diakui daaddipani oleh para ahli
bahasa karena keorisinilan dan kecermatannya.nSaladlari aspek kebahasaan
ia berjasa telah menyingkap keindahan al-Qur'an diya tarikbalzgah-nya.
Hal ini karena ia mempunyai pengetahuan luas tgniamu balagah bayn,

sastrapahwudansharaf. Oleh karena itu, ia menjadi rujukan kebahasaay ya

® llhamuddin,Pemikiran Kalam Al-Bagillani: Studi Tentang Persamadan Perbedaanya
dengan al-Asy’ariterj: Faraz Umaya (Yogyakarta: Tiara Wacana Yodg®7) him. 130-131.

91bid., him. 2009.



kayal' Al-Kasysyif merupakan sebuah kitab tafsir yang mempunyai
keistimewaan mengetengahkan titik-tiilalzgah dan membuktikan beberapa
bentuki‘j 2z dengan cara argumentasi dan dalam tafditasysyif tersebut tidak
terdapat dongeng-dongeng isra’iliyat yang pada unyarbanyak ditemui di
dalam beberapa kitab tafdil ma’tsur (berdasarkan hadis). Tafst-Kasysyif
uraiannya jelas, singkat dan tidak bertele-téle.

Al-Zamakhsyar adalah seorang penganut mazhab figih Hanafi,
sedangkan akidahnya menganut aliran Mu'taZifalgang merupakan aliran
paling radikal dalam segi akidah. Beliau mentakailkayat-ayat al-Qur’an itu
disesuaikan dengan mazhabnya. Kitab tafsiKasysyif yang dikarang oleh al-
Zamakhsyar tersebut merupakan kitab tafsir dengan metody paling
masyhur. Karya beliau dapat mengatasi tafsir-tédgir pada abad modern, yaitu
tentang metode-metodenya dalamshul dan ilmu nahwu yang diberikannya
secara panjang lebar, demikian juga dergdfgah-nya.

Kemunculan al-Zamakhsyardengan tafsir al-Kasysyif-nya mampu
menjadikan tafsirbi al-ma’qul mencapai puncaknya, karena al-Zamakhsyar
menerangkan dengan sempurna segala rabakigah al-Qur’an, sehingga para

ulama menjadikannya sebagai pedoman dalam menamangiklagah al-

Y Manri’ Khalil al-Qatan, Studi llmu-llmu Al-Quran terj: Drs. Mudzakir AS (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1994), him. 508.

2 Subhi al-Shalih,Membahas llmu-limu al-Qur'anterj: Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), him. 390.

3 Manre’ al-Qatan, Pembahasan Iimu Al-Quran, 2erj: Halimuddin S.H(Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), cet. I, him. 229.



Quran* Al-Zahabi pernah menyatakan bahwa al-Zamakfiselain memiliki
keahlian dalam bidang tafsir, juga dalam hal bahteta bahasa dan bahasa
Arab®

Tafsir al-Kasysyif ini ditulis oleh al-Zamakhsyamdalam waktu kurang
lebih 30 bulan, dan penafsiran yang ditempuh al-aldrayat dalam karyanya ini
sangat menarik, karena uraiannya singkat tapi ,jet@hingga para ulama
Mu'tazilah mengusulkan agar tafsir tersebut dipmessikan di hadapan para
ulama Mu'tazilah dan mengusulkan agar penafsiramilgkukan dengan corak
i'tizaly, dan hasilnya adalah tafsi--Kasysyif yang ada sekarang itfi.

Dalam menafsirkan al-Quran, al-Zamakhsylabih dahulu menuliskan
ayat al-Qur'an yang akan ditafsirkan, kemudian mlampenafsirannya dengan
mengemukakan pemikiran rasional yang didukung dedgél-dalil dari riwayat
(h{adis) atau ayat al-Qur’an, baik yang berhubung@mganashib al-nuzl
suatu ayat atau dalam hal penafsiran ayat. Meskgjamikian, ia tidak terikat
oleh riwayat dalam penafsirannya. Dengan kata leatau ada riwayat yang
mendukung penafsirannya ia akan mengambilnya, diu kidak ada riwayat, ia
akan tetap melakukan penafsiranh{a.

Dalam kitab tafsir al-Kasysyif ini sebagian besar penafsirannya

berorientasi kepada rasiorafy). Oleh karena itu, tafsir tersebut dapat

4 T.M Hashbi ash-Shiddieqysejarah dan Pengantar llmu al-Qur'an darafsir (Jakarta:
Bulan Bintang, 1986), him. 146.

> Muhammad Husain al-ZahabAl-Tafsr wa al-Mufassifin (Beirut: Dar al-Fikr, 1976),
him. 430.

® Muhammad Yusuf, dkkStudi Kitab Tafsir; Menyuarakan Teks yang B{logyakarta:
Teras, 2004) him. 49.

" Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran al-Quran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 50.



dikategorikan pada tafsibi al-ra'y, meskipun pada beberapa penafsirannya
menggunakan dalilnagl (nas al-Quran dan hadi8). Jadi, disamping
menggunakan akalnya, al-Zamakhsyaga menggunakan riwayatgql) sebagai

penguat atas penafsirannya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diketahui belzepakok masalah yang
ingin dijawab dalam penelitian ini:
1. Bagaimanakah penafsiran al-Zamaksyantangsyafi‘at?

2. Bagaimana karakteristik penafsirsyatfi‘at dalam tafsial-Kasysyif?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secanapgtehensif tentang
penafsiran al-Zamakhsyamengenasyafi‘at dan karakteristik penafsiran yang
dimiliki al-Zamakhsyari dalam kitabal-Kasysyif-nya tersebut kemudian
melakukan analisis untuk menjelaskan latar belakaempfsiran tersebut serta
pengaruhnya, kemudian meletakkan posisi penaftéraebut dalam metodologi
penafsiran al-Qur’an.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memtsrikkontribusi
pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam dan menhmiocakrawala

pengetahuan yang berkaitan dengan kajian-kaji&yughn.

18 Muhammad YusufStudi Kitab Tafsir.., him. 53.
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D. Telaah Pustaka

Kajian kepustakaan pada umumnya dilakukan untuk dayeatkan
gambaran tentang hubungan topik penelitian yangn aflimjukan dengan
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh pesebelumnya sehingga tidak
terjadi pengulangan pembahasan dengan objek damlengang sam&.

Adapun buku-buku yang membahas tentaygfi'at dapat dijumpai
dalam berbagai literatur Islam, baik dalam bahassbAnaupun Indonesia. Di
antaranya adalah karya yang dimiliki oleh Syaikfied&ubham dalam bukunya
Tentang Dibenarkannya Syt dalam Islam Menurut al-Quran dan Sunnah,
di dalamnya dijelaskasyafi‘at dalam al-Qur'an dan hadis dan permasalahan-
permasalahan seputsyafi‘at serta beberapa bukunya yang membalya&‘at
secara ringkas di antaranya buku yang berjutawassul, Tabarruk, Ziarah
Kubur, Karamah Wali di sini dijelaskan secara ringkas mengenai pdiager
syafi‘at, menurutnya maknayafi‘at sama dengan doa. Juga dalam bukunya
yang berjudulStudi Kritis Faham Wahabi, Tauhid dan Syjrjkga membahas
secara singkat mengersgiati‘at dalam pandangan wahabi.

Dalam buku yang di tulis oleh Nashir bin Abdurraimred-Judai’ yang
berjudulMeraih Syad‘at Nabi Sawjuga menjelaskan mengersyiati‘at dengan
lebih luas, di antaranya meliputi jenis-jersgafi‘at, dan syarat-syarat untuk
meraihnya, serta diungkapkan secara ringa‘at menurut berbagai golongan

diantaranya adalah Mu’tazilah, Khawarij dan Ahlun8ah wal Jama’ah.

9 Abuddin NataMetodologi Studi IslaniJakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 135.
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Skripsi yang ditulis oleh Binti Latifah (2003) yarerjudul syafi‘at
dalam tafsir Maftih al-Ghailh di dalamnya diuraikan mengenayafi‘at
menurut persepsi al-Razi yang menganut aliran ABlunnah wal Jama’ah,
menurutnyasyafi‘at itu diberlakukan kepada semua orang termasuk oyang
bertaubat setelah melakukan dosa besar. Dalam sekiigrsebut juga
menyinggung pendapatnya aliran Mu'tazilah, termasliKamakhsyarnamun
sangat terbatas. Skripsi yang ditulis oleh Unturrg Winarso (2004) yang
berjudul Hadis-Hadis tentang sya@ht, di dalamnya diungkapkan bahwa tidak
ditemukan hadis-hadis yang bertentangan dengamréu selain itu disebutkan
bahwasyafi’at dalam hadis dibagi dua yaifpertama syafi’at Nabi, baik ketika
di dunia maupun di akhirat dkedua syafi'at yang diberikan oleh selain Nabi
yaitu orang yang dianggap shalgyafi’at syuhadasyafi’at sesama muslim.
Syatfi’'at tersebut diberikan kepada orang mukmin dan bukamgomusyrik

Namun sepanjang pengetahuan penyusun, sumber-swmiden di atas
belum ada ulasan yang mengkaji pemikiran dan pajataml- Zamakhsyar
khususnya seputasyafi‘at. Sementara itu karya-karya ilmiah yang berkaitan
dengan tafsial-Kasysyif sepengetahuan penyusun yaitu skripsi yang diblgis
Riza Anami (2005) yang berjudupenafsiran “al-Wazn” menurut al-
Zamakhsyar dalam tafsir al-Kasys¥, di dalamnya dijelaskan bahwa menurut
al-Zamakhsyari dalam memaknai beberapa ayat “ahWketika berdiri sendiri
berbeda maknanya dengan ketika lafaz “al-wazn&bersbergandengan dengan

lafaz lainnya dalam satu ayat.
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Karya yang lain yaitu skripsi yang ditulis oleh A#akih Kurniawan
(2005) yang berjudubl-Bala’ dalam al-Qur'an dijelaskan walaupun keduanya
fanatic terhadap mazhabnya, namun al-Razi terngategagumi al-Zamakhsyari
dengan seringnya mengutip pendapatnya.

Skripsi yang berjudukisah Nabi Musa yang ditinjau dari penafsiran al-
Zamakhsyar dan al-Alusiyang ditulis oleh Andi Nandi Supriadi (2002) yang
membandingkan antara penafsiran al-Zamakihsyang bercorak kebahasaan
dengan penafsiran al-Alusi yang bercorak sufistiligalamnya ditemukan
beberapa persamaan antara keduanya, terlebihlHagisa muncul jauh sesudah
al-Zamakhsydr sehingga kitabal-Kasysyif-nya dijadikan sebagai salah satu
rujukan dalam menyusun taf$duh al-Ma’an. Karya lainnya yaitu skripsi yang
ditulis oleh Nur Hasanah (2003) yang berjud@nafsiran al-Tabardan al-
Zamakhsyar Terhadap Kata Amanah dalam al-Qurardidalamnya juga

dijelaskan persamaan dan perbedaan antara keduanya.

. Metode Penelitian

Metode adalah salah satu sarana yang amat pentitulk mmencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini mskali al-Qur'an tidak lepas
dari metode, yakni suatu cara yang teratur dankietgaik-baik untuk mencapai
pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudlidmdh dalam ayat-ayat

al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhamsed*

20 Nashrudin Baidarletodologi Penafsiran..hlm. 55.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakédorary research)
yakni penelitian yang berusaha mendapatkan dan otengdata-data
kepustakaan untuk mendapatkan jawaban dari magalabk yang diajukan,
oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakiddah mengumpulkan data
yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas.

Penelitian ini akan menggunakan metode deskripi#ligs yaitu suatu
bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan penyusunan data,
kemudian data-data yang sudah terkumpul dan terstexsebut dianalisis
sehingga diperoleh pengertian data yang jél&erta berusaha menjelaskan atau
menguraikan penafsiran tentang makegafi‘at dalam tafsir al-Kasysyif
kemudian menganalisinya dengan cara menguraikan atambandingkan
dengan pemikiran lain.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dat@mer dan data
sekunder, adapun sumber utama sebagai data primadajah kitalal-Kasysyif,
dan sumber pendukung sebagai data sekundernyahagatgy memberikan
informasi tambahan seperti buku, jurnal, makal&hpsi/tesis, atau karya-karya
ilmiah lainnya yang berhubungan dengan tema di btk yang bersumber dari
al-Zamakhsyadrsendiri maupun komentar dari tokoh-tokoh yang. lain

Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian inggwerakan metode
dokumentasi yaitu pengambilan data-data dari balaaan tertulis (sumber
primer dan sekunder). Dokumentasi dimulai dengangmepulkan informasi

seputar kitabal-Kasysyif yang meliputi biografi, latar belakang penulisaand

2L winarno SurakhmadPengantar Penelitian limiat{Bandung: Tarsito, 1998), him. 139-

140.
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metode serta corak penafsirannya, kemudian memdfarmasi tentang makna
syafi‘at baik secara etimologi maupun terminologi, dan f&lyang berkaitan
dengan syafi‘at. Dan diakhiri dengan menyimpulkan informasi tegtan

penafsirarsyafi‘at dalam tafsial-Kasysyif.

. Sistematika Pembahasan

Agar tidak memperluas objek dalam penelitian ingke diperlukan
sistematika pembahasan. Bagian-bagian kajian dalgemelitian ini
dikelompokkan menjadi lima bab.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meéwmapdatar
belakang masalah yang menyebabkan penelitian teniaenafsiran al-
Zamakhsyar tentangsyafi‘at menjadi penting, dan rumusan penelitian yang
menjadi sasaran penelitian, tujuan dan kegunaaaslipan, metode penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisikan tentang pembahasan mengwsdi'at secara
umum, baik secara etimologi maupun secara terngnoldan menguraikan
maknasyafi‘at dalam pandangan para ulama, di antaranya dariaulgeng
bermazhab Sunni, Mu'tazilah dan Khawarij.

Bab ketiga, berisikan tentang riwayat hidup al-Zkinsgar dengan latar
belakang kehidupan sosial agamanya dan perjalanibtektualnya beserta
karya-karyanya, dilanjutkan dengan pembahasan aekittib tafsiral-Kasysyif
yang meliputi metode dan corak yang digunakan datemyusun kitab tafsail-

Kasysyif.
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Bab keempat, berisikan tentang penafsiraypafi‘at menurut al-
Zamakhsyar dimana dalam penafsirannya al-Zamakhisyanenguraikan
berbagai macam makreyafi‘at di dalam penafsirnnya, dan selanjutnya akan
diuraikan mengenai karakteristik penafsirsyafi‘at menurut al-Zamakhsyar
dalam tafsiral-kasysyf.

Dan bab kelima yang seluruh pembahasan disimpullesnai dengan
rumusan masalah yang sebelumnya telah ditentukanddanjutkan dengan

pemberian saran-saran mengenai pembahasan ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Al-Zamakhsyar adalah seorang yang ahli dalam bidéadiigah bayin
dan ma’any. Sehingga ketika menafsirkan al-Zamakhsyanenunjukkan
kepiawaian dan kecerdasannya, dalam menafsirkaangaid menggunakan adu
argumentasi atau tanya jawab. Al-Zamakhsyadalah seorang tokoh yang
kontroversial, karena selain dikagumi karena ilnayngia juga dicela karena
dalam kitab tafsirnya seringkali mencela para musuBunya karena perbedaan
pendapat.
Dari pembahasan dan uraian yang telah di paparlkdamd bab-bab
sebelumnya maka bisa diambil kesimpulan sebaggiuber
1. Mengenai syafi‘at, menurut al-Zamakhsyiaryang mengikuti akidah
Mu'tazilah, syafi‘at tidak diberikan kepada orang-orang yang melakukan
maksiat karena menurutnya seseorang tidak dapaanggung hak orang
lain, sehingga ia tidak akan mendapatlsmfi‘at dari seorang pemberi
syafi‘at, dansyafi‘at tersebut hanya berlaku untuk menambah derajat atau
meningkatkan pahala, bukan untuk menghilangkamasitau mengampuni
dosa-dosa. Jadi, al-Zamakhgyarengingkari adanyayafi‘at bagi pelaku
dosa besar di kalangan orang mukmin dan lainnyagselpenebus dosa.
Syafa‘at sendiri mempunyai beberapa makna diantarannyaladba atau

permohonan, pertolongan, dan juga pengharapan.
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Jadi pada hari itwsyafi‘at tidak bermanfaat bagi orang tertentu,
karena memangyafi‘at diberikan sebagai pemberian kepada orang-orang
yang diridhai Allah. Menurut al-Zamakhsygremberisyafi’at diantaranya
adalah para Nabi, Malaikat dan Orang-orang mukraimgysholeh, sedangkan
penerimanya adalah orang mukmin yang tidak musiaik melakukan dosa
besar.

2. Karakteristik penasirarsyati‘at yang dimiliki oleh al-Zamakhsyamdalam
tafsir al-Kasysyif-nya tersebut diantaranya adalah dalam menafsiait
ayat al-Quran menggunakan corak bahasa dan s&xitam menafsirkan
sebuah ayat al-Zamakhsyacenderung mengikuti dan menampakkan
madzhabnya yaitu Mu’tazilah, sehingga ayat-ay&@al-an diarahkan untuk
menguatkan madzhabnya. Terkadang dalam menafsidkaetu ayat
menggunakan munasabah, dan apabila sudah adaamygtihg ditafsirkan
dengan tema yang sama, maka ayat sesudahnya agiattitefsirkan secara
terperinci. Sedangkan dalam menafsirkan ayat-ayaitang syafi‘at
Zamakhyat masih terus mengusung karakter dasar beliau, yaknjadikan
penafsiran ayat sebagai pendukung atas paham nbadlitazilah dengan

tinjauan bahasa dan keterkaitan antara ayat.

B. Saran-saran
Setelah melewati beberapa proses pembahasan dan tahadap tasir
al-Kasysyif maka dalam upaya pengembangan kajian dalam panddibidang
tafsir di kemudian hari, ada beberapa saran yagm ipenulis sampaikan, di

antaranya yaitu:
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Pertama mengenai tafsial-Kasysyif khususnya, penting untuk dikaji
kembali persoalan-persoalan lain yang menyangkut iini disamping makna
syafi‘at itu sendiri. Begitu juga pentingnya dilakukan géiam yang mendalam
agar penafsiran tidak stagnan dan tidak ketinggakman, karena al-Quran
merupakan kalamikulli zaman wa makan Disini akan terlihat khususnya
mengenai kitab tafsial-kasysyf yang di dalamnya terdapat kontribusi al-
Zamakhsyar dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Qur&an ulama-
ulama sesudahnya dalam hal pengembangan pemahb@ariaan.

Kedua,dalam hal wacana tafsir telah muncul beberapa ateak<arakter
kitab tafsir yang berbeda seiring dengan pergarggaman dan itu tdak terlepas
dengan pengaruh-pengaruh yang ditinggalkan parmautebelumnya, dan tentu
saja kondisi lingkungan yang melingkupi para mufasrsebut. Hal itu
semestinya memberikan stimulus bagi para pengldgirt khususnya, dan
seharusnya dapat diarahkan kepada penelitian sdsugan konsistensi dan
konsentrasi sang mufasir terhadap penafsiranngakgrya tafsir bukan hasil

akhir dari sebuah pengukuhan, namun perlu di kajgdn lebih lanjut.
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